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ABSTRACT 

 
Background Anemia is a body condition where the hemoglobin (Hb) level in red blood cells is lower than the standard it 

should be. Adolescent girls are said to be anemic if Hb <12 gr/dl. 1 in 5 teenagers in Indonesia suffers from anemia. 

Young women are advised to take blood supplement tablets to prevent anemia. The aim of this research is to determine 

the number of teenagers who actively consume blood supplement tablets in Tabumela Village, Tilango District, Gorontalo 

Regency. This research method is a descriptive observational study with a cross sectional design. Research time October 

2023. Total population is 96 people, the total research sample is 83 young women. The sampling technique is purposive 

simple random sampling. Data analysis used univariate analysis of frequency distribution. Results: 72.3% of young women 

did not consume blood supplement tablets. Conclusion: Most young women do not take blood supplement tablets. It is 

recommended that similar research be carried out, namely research on the consumption behavior of female adolescent 

blood supplement tablets accompanied by examination of HB levels. 

Keywords : teenager, fe, consumption 

 
ABSTRAK 

 
Anemia adalah kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin (Hb) di dalam sel darah merah lebih rendah dari standar yang 
seharusnya. Remaja putri dikatakan anemia jika Hb <12 gr/dl. 1 dari 5 remaja di Indonesia menderita anemia. Remaja 
putri dianjurkan untuk mengonsumsi tablet tambah darah untuk mencegah anemia. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui jumlah remaja yang aktif mengonsumsi tablet tambah darah di Desa Tabumela, Kecamatan Tilango, 
Kabupaten Gorontalo. Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan pndekatan cross 
sectional. Waktu Penelitian Oktober 2023. Jumlah sampel adalah 83 orang remaja putri (total populasi). Teknik 
pengambilan sampel purposive simple random sampling. Analisis data menggunakan analisis univariat distribusi 
frekuensi. Hasil 72,3% remaja putri tidak mengonsumsi tablet tambah darah. Kesimpulan, Sebagian besar remaja putri 
tidak mengonsumsi tablet tambah darah. Disarankan agar melakukan penelitian serupa yaitu penelitian mengenai 
perilaku konsumsi tablet tambah darah remaja putri disertai pemeriksaan kadar HB. 
 
Kata kunci: remaja, fe, konsumsi 
 

PENDAHULUAN  
Anemia merupakan salah satu 

masalah kesehatan remaja di Indonesia. 
Berdasarkan Riskesdas tahun 2013, anak 
usia 5-14 tahun menderita anemia 26,4% 
dan remaja usia 15-24 tahun sebesar 
18,4%. Hal ini berarti 1 dari 5 remaja di 
Indonesia menderita anemia (Kemenkes RI, 
2020). 

Anemia adalah kondisi tubuh 
dimana kadar hemoglobin (Hb) di dalam sel 
darah merah lebih rendah dari standar yang 
seharusnya. Remaja putri dikatakan anemia 
jika Hb <12 gr/dl (Utami et al., 2021). 
Hemoglobin berfungsi untuk mengikat 
oksigen dan menghantarkan oksigen ke 
seluruh sel jaringan tubuh untuk proses 

metabolisme. Gejala anemia ditandai 
dengan 5 L yaitu lesu, lelah, letih, lemah dan 
lunglai (Kemenkes RI, 2020). 

Remaja putri sangat rentan 
mengalami anemia karena sedang 
mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan tubuh yang sangat pesat, 
terjadi pertumbuhan pesat dan perluasan 
volume darah dan massa otot dan pubertas. 
Proses-proses ini di dalam tubuh 
memerlukan lebih banyak zat besi dan asam 
folat karena nutrisi utama darah adalah zat 
besi. Asam folat juga diperlukan untuk 
produksi dan pertumbuhan sel darah merah 
yang cepat (Service & Service, 2017). 
Remaja putri yang mengalami anemia akan 
berdampak negative pada kesehatan dan 
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prestasi di sekolah, saat menjadi ibu hamil 
dapat menyebabkan pertumbuhan dan 
perkembangan janin yang tidak optimal 
serta berpotensi menyebabkan komplikasi 
kehamilan dan persalinan serta kematian 
ibu dan bayi. Anemia pada remaja putri juga 
dapat menurunkan daya tahan tubuh 
sehingga mudah terkena infeksi. 
Menurunnya kebugaran dan kemampuan 
berpikir karena kurangnya orksigen ke sel 
otot dan sel otak, menurunnya prestasi 
belajar. (Kemenkes RI, 2020). Penelitian 
yang dilakukan oleh Gutema dkk, 2023, 
Suplemen zat besi mempunyai pengaruh 
positif yang signifikan terhadap kecerdasan, 
perhatian dan konsentrasi (Gutema et al., 
2023). 

Pemberian tablet tambah darah 
dengan dosis yang tepat dapat mencegah 
terjadinya anemia (Anjarwati & Ruqoiyah, 
2020). Program suplementasi tablet tambah 
darah pada remaja putri tekah dimulai sejak 
tahun 2014 dan saat ini menjadi salah satu 
intervensi spesifik dalam upaya penurunan 
stunting. Pemberian tablet tambah darah 
dilakukan pada remaja putri mulai dari usia 
12-18 tahun di SMP dan SMA atau yang 
sederajat melalui UKS (Kemenkes RI, 
2020). Pemberian tablet tambah darah 
dapat diberikan setiap hari dengan dosis 
30–60 mg, selama 3 bulan berturut-turut 
dalam setahun (World Health Organization, 
2016). 

Hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan di Desa Tabumela, Kecamatan 
Tilango, Kabupaten Gorontalo ditemukan 
dari 20 remaja yang dilakukan pemeriksaan 
kadar HB, 14 orang (70%) diantaranya 
menderita anemia (HB ˂12 gr/dl). 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jumlah remaja yang aktif 
mengonsumsi tablet tambah darah di Desa 
Tabumela, Kecamatan Tilango, Kabupaten 
Gorontalo. 

 
METODE  
Desain, tempat dan waktu  

Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif observasional dengan pendekatan 
desain cross sectional untuk . Lokasi 
penelitian di Desa Tabumela, Kecamatan 
Tilango, Kabupaten Gorontalo. Waktu 
Penelitian Oktober 2023. 

 
 

Jumlah dan cara pengambilan subjek 
Jumlah Populasi 96 orang, jumlah 

sampel penelitian adalah 83 orang remaja 
putri Teknik pengambilan sampel purposive 
simple random sampling. 
 
Jenis dan Cara Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan data primer. 
Data yang yang dikumpulkan adalah data 
perilaku konsumsi tablet tambah darah 
remaja putri di Desa Tabumela, Kecamatan 
Tilango, Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini 
menggunakan kuesioner yang berisi tentang 
pertanyaan mengenai apakah remaja 
mengonsumsi tablet tambah darah atau 
tidak, alasan tidak meminum tablet tambah 
darah serta biodata responden.  

 
Pengolahan dan analisis data 

Analisis data menggunakan analisis 
univariat distribusi frekuensi. Data disajikan 
di dalam tabel distribusi frekuensi. 
 
HASIL  

Berdasarkan hasil penelitian, 
didapatkan distribusi frekuensi Perilaku 
Konsumsi Tablet Tambah Darah pada 
Remaja Putri yang dapat dilihat pada tabel 1 
beikut ini: 

Tabel 1. Distribusi frekuensi 
Konsumsi Tablet Tambah Darah pada 
Remaja Putri 

 
No. Konsumsi Tablet 

Tambah Darah 
Frekuensi % 

1. Konsumsi 23 27.7 
2. Tidak Konsumsi 60 72.3 

 Total 83 100 

Sumber: Data Primer, 2023 
 
Berdasarkan tabel 1. didapatkan 

bahwa sebagian besar remaja putri di Desa 
Tabumela tidak mengonsumsi tablet tambah 
darah sebanyak 72,3% (60 orang) dan 
sebanyak 27% (23 orang) remaja putri 
mengonsumsi tablet tambah darah. 
 
PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan sebagian besar responden tidak 
mengonsumsi tablet tambah adalah 72,3% 
(60 orang), yang mengonsumsi tablet 
tambah darah adalah 23 orang. Alasan 
responden tidak mengonsumsi tablet 
tambah darah adalah tidak mendapatkan 
pembagian tablet tambah darah, tidak 
diperbolehkan oleh orang tua, takut, rasa 
tablet tambah darah tidak enak, serta 
responden tidak mendapatkan pembagian 
tablet tambah darah karena tidak mengikuti 
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posyandu remaja karena bersamaan 
dengan jam sekolah. 

Hasil penelitian ini sama dengan 
penelitian Alfiah dkk (2020) yang 
menemukan bahwa persentase anak 
perempuan yang dilaporkan menerima 
tablet Weekly Iron Folic Acid 
Supplementation (WIFAS) dalam enam 
bulan terakhir hanya 10% di  Nusa Tenggara 
Timur (THT) dan 31% di Jawa Timur (EJ). 
Rata-rata jumlah tablet WIFA yang diterima 
hanya 0,4–1,4 tablet dan rata-rata jumlah 
tablet yang dikonsumsi hanya 0,4– 0,7 tablet 
dalam 6 bulan terakhir. Remaja putri yang 
mengkonsumsi minimal 1 tablet hanya 9% 
pada THT dan 18% pada EJ. Penyebab 
umum tidak mengkonsumsi WIFA adalah 
karena lupa; merasa hal itu tidak perlu; dan 
takut akan efek samping (Alfiah et al., 2020). 

Beberapa faktor yang 
mempengaruhi konsumsi tablet zat besi oleh 
remaja sekolah di Indonesia terdiri dari 
persepsi ancaman, persepsi manfaat, 
persepsi hambatan, dan kepercayaan diri. 
Ancaman yang dirasakan terbukti 
berkorelasi positif dengan niat 
mengonsumsi tablet zat besi. Faktor 
manfaat yang dirasakan berkorelasi positif 
dengan niat mengkonsumsi tablet zat besi 
karena manfaat yang dirasakan terbukti 
menjadi prediktor kuat terhadap perubahan 
perilaku kesehatan remaja terkait 
pencegahan anemia. Hambatan persepsi 
mempunyai korelasi negatif dengan niat 
mengkonsumsi tablet zat besi, karena 
hambatan yang dirasakan remaja sekolah 
seperti pengaruh lingkungan sekitar dapat 
menurunkan niat mengkonsumsi tablet zat 
besi. Faktor kepercayaan diri mempunyai 
hubungan positif dengan niat 
mengkonsumsi tablet zat besi. Kepercayaan 
diri remaja sekolah berasal dari dukungan 
teman sebaya dan informasi yang dipercaya 
(P. Stevani Basuki, 2019). 

Hasil penelitian dari Thifal, dkk 
(2023), faktor-faktor yang memiliki 
hubungan dengan kepatuhan konsumsi 
tablet zat besi pada remaja adalah daerah 
tempat tinggal, pemeriksaan HB, akses 
informasi zat besi- asam folat, 
menerima/membeli besi-asam folat, 
pengetahuan, penggunaan aplikasi Cegah 
Anemia Remaja Indonesia (CERIA). 
Temuan ini menunjukkan perlunya 
pemeriksaan remaja putri, peningkatan 
ketersediaan WIFAS dan sosialisasi 
penggunaan aplikasi CERIA (Thifal et al., 

2023). 
Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa program pencegahan anemia pada 
remaja putri lebih efektif bila diterapkan di 
sekolah. Mengingat  penelitian ini juga 
mengungkapkan bahwa sebagian besar 
responden mendapat informasi tentang 
anemia di sekolah, sehingga petugas 
kesehatan baik puskesmas maupun unit 
kesehatan sekolah harus berkolaborasi 
dalam program pencegahan anemia khusus 
sekolah (Aprianti et al., 2018). Hasil positif 
penting lainnya dalam penelitian ini adalah  
hubungan antara manfaat yang dirasakan 
dan hambatan yang dirasakan serta 
konsumsi tablet zat besi. Mayoritas 
responden menyatakan tidak menganggap 
tablet zat besi akan memberikan manfaat 
tambahan. Namun jika dilihat dari 
persentase responden berdasarkan 
persepsi manfaat, terlihat bahwa responden 
yang merasa tidak akan menerima manfaat 
memiliki niat yang rendah. Pertanyaan 
mengenai hambatan yang dirasakan 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta tidak mau mengonsumsi tablet zat 
besi karena kemasan dan bentuk tablet zat 
besi yang tidak menarik (64%) dan juga 
karena sebagian besar temannya tidak 
menggunakannya (58%). Sebagian dari 
mereka tidak menyukai rasa tablet zat besi 
(44%). Bagi remaja, pengaruh lingkungan 
bisa sangat berpengaruh, apalagi jika 
datang dari teman sebayanya. Kebanyakan 
remaja mencoba menyesuaikan diri dengan 
kelompok sosialnya, yang dapat dilakukan 
melalui pergaulan, cara berpakaian, dan 
bahkan makanan yang mereka makan. 
Ketidakmampuan beradaptasi dapat 
membuat remaja merasa terasing dari 
lingkungannya (Aprianti et al., 2018). 

Hasil penelitian dari Silitonga dkk 
2023 menemukan bahwa faktor-faktor yang 
menghambat konsumsi tablet tambah darah 
adalah (Silitonga et al., 2023): 
1. Pribadi: 

a. Rasa Takut (Prasetya et al., 2022) 
b. Takut akan efek samping  
c. Kurangnya motivasi 
d. Tidak menyadari efek positif atau 

manfaat tablet zat besi 
e. Pengetahuan (Nurjanah & Azinar, 

2023) (Novita et al., 2021) 
f. Kesalahpahaman tentang tablet zat 

besi sebagai alat kontrasepsi (Dubik 
et al., 2019). 

g. Kelupaan 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220613351368714


 

Jurnal Andragogi Kesehatan  

Vol 3 No. 2 2023 

 e-ISSN : 2830-2931  

28 
 

h. Sikap (Amir & Djokosujono, 2019) 
2. Sosial (Silitonga et al., 2023) 

a. Tidak ada informasi kontak jika 
persediaan terbatas. 

b. Tekanan orang tua 
c. Tekanan teman sebaya 
d. Tidak diberikan pertimbangan guru 
e. Persepsi masyarakat yang salah 

terhadap tablet zat besi sebagai alat 
kontrasepsi 

f. Persepsi pendidik bahwa 
penerapannya rumit 

g. Beban waktu yang berlebihan 
h. Guru (Amir & Djokosujono, 2019) 

3. Lingkungan (Silitonga et al., 2023) 
a. Tidak tersedianya air di kelas 
b. Puasa saat perayaan lokal 
c. Mobilisasi sosial 
d. Pasokan tablet tepat waktu 
e. Dampak agama dan budaya 
f. Ketidakpastian mengenai manfaat 

tablet zat besi sebagai suplemen 
g. Rendahnya kesadaran Masyarakat 
h. Tidak tersedianya IFA 
i. Liburan/cuti sekolah 
j. Budaya (Amir & Djokosujono, 2019) 

4. Rejimen (Silitonga et al., 2023) 
a. Liburan/cuti sekolah 
b. Kualitas tablet 
c. Regimen harian 
d. Rasa dan bau tidak enak 

 Masih banyak remaja putri yang 
belum memahami manfaat konsumsi tablet 
tambah darah dan apa itu Anemia karena 
kurangnya pemberian edukasi mengenai 
manfaat tablet tambah darah dan bahaya 
anemia bagi remaja putri (Nurjanah & 
Azinar, 2023). Hal ini menyebabkan 
beberapa remaja putri memutuskan untuk 
tidak mengkonsumsi tablet tambah darah 
secara rutin, bahkan ada yang belum pernah 
mengkonsumsi tablet tambah darah yang 
telah beredar, padahal remaja putri setiap 
bulannya mengalami menstruasi yang 
mengakibatkan berkurangnya darah 
sehingga remaja putri tersebut berisiko 
terkena anemia (Ivon Valentin Mandagi et 
al., 2020). 

Edukasi mengenai manfaat tablet 
tambah darah dan bahaya anemia perlu 
diberikan kepada remaja putri, agar remaja 
putri menyadari manfaat tablet tambah 
darah bagi kesehatan sebagai upaya 
pencegahan anemia. Remaja putri dapat 
memanfaatkan teknologi yang ada dan 
sosial media untuk mencari berbagai 
informasi mengenai manfaat tablet tambah 

darah dan bahaya anemia (Ivon Valentin 
Mandagi et al., 2020) (Yudina & Fayasari, 
2020) 

 
 

 
Gambar 1 : Proses Pengumpulan Data 

Remaja Putri 
 

  
Gambar 2: Studi Pendahuluan 

Pemeriksaan Kadar HB pada Remaja Putri 
 
Alasan responden tidak 

mengonsumsi tablet tambah darah adalah 
tidak mendapatkan pembagian tablet 
tambah darah, tidak perbolehkan oleh orang 
tua, takut, rasa tablet tambah darah tidak 
enak, serta responden tidak mendapatkan 
pembagian tablet tambah darah karena 
tidak mengikuti posyandu remaja karena 
bersamaan dengan jam sekolah. Hal ini 
dapat diatasi dengan cara 
menyelenggarakan posyandu remaja pada 
saat sekolah libur. Bisa juga dengan 
mengadakan posyandu remaja di sekolah-
sekolah agar semakin banyak remaja yang 
bisa mendapatkan pembagian tablet tambah 
darah. 

Rasa takut, rasa tablet tambah 
darah yang tidak enak serta larangan orang 
tua mengonsumsi tablet tambah darah juga 
dapat diatasi dengan memberikan 
sosialisasi konsumsi tablet tambah darah 
kepada remaja putri agar memotivasi 
mereka mengonsumsi tablet tambah darah, 
hal ini serupa dengan penelitian dari 
Wulandari, dkk (2022) dimana sosialisasi 
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mengenai anemia dan pemberian tablet 
tambah dapat meningkatkan kepatuhan 
responden dalam mengonsumsi tablet 
tambah darah (Wulandari 2022). 

 
 
KESIMPULAN  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagian besar remaja putri di Desa 
Tabumela Kecamatan Tilango Kabupaten 
Gorontalo tidak mengonsumsi tablet tambah 
darah. 
 
SARAN  
Disarankan agar melakukan penelitian 
serupa yaitu penelitian mengenai perilaku 
konsumsi tablet tambah darah remaja putri 
disertai pemeriksaan kadar HB 
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